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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya tentang 

perilaku produsen jamu di Desa Tanjungkalang Kec. Ngronggot Kab. 

Nganjuk ditinjau dari Etika Bisnis Islam maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perilaku produsen jamu di Desa Tanjungkalang Kec. Ngrongot Kab. 

Nganjuk  

Bahwa berproduksi dan berdagang atau berkerja bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan perekonomian, Memanfaatkan sisah produksi jamu 

dengan menjualnya kepada peternak sapi, produsen telah menetapkan harga 

jual jamu baik untuk distributor ataupun konsumen. Selain itu produsen 

telah mencampurkan bahan kimia yang disengaja dalam memproduksi jamu 

seperti sitrun, balsem, pengawet, pemanis. Menggunakan botol bekas, dan 

botol bekas minuman  keras, memasak kembali jamu yang tidak habis 

terjual 

2. Perilaku produsen jamu di Desa Tanjungkalang Kec. Ngronggot Kab. 

Nganjuk ditinjau Dari Etika Bisnis Islam. 

Perilaku produsen jamu yang sesuai dengan etika bisnis islam adalah : 

a. Bahwa berproduksi, berdagang atau berkerja bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup baik dirinya ataupun keluarganya dan  beribadah. Maka 

91 

 



92 
 

hal ini sesuai dengan sabdah Nabi yang menyatakan hal tersebut sebagai 

Jihad fi sabililla 

b. Menjual sisah produksi kepada peternak sapi selain itu juga dimanfaatkan 

sebagai makan sapi produsen. maka tindakan atau aktifitas produsen 

jamu merupakan tindakan yang tepat karena produsen mampu 

mengoptimalkan sisah produksi untuk didayagunakan sehingga hal ini 

sesuai dengan teori perilaku produksi 

c. Dalam penempatan harga jual jamu, produsen telah menetapkan harga 

baik untuk distributor ataupun harga yang ditunjukan oleh konsumen. 

Maka perilaku produsen telah sesuai dengan Qs An-Nahl: 90  yang 

membahas tentang berlaku adil dan berbuat kebajikan  

Sedangkan perilaku yang tidak sesuai di dalam etika bisis Islam 

adalah : 

 

a. Memanfaatkan kondisi yang ada, bahwa konsumen pasti berfikir  

minuman jamu pasti menyehatkan, tidak mungkin adanya bahan kimia 

obat. Sehingga produsen bertindak sesuai kepentingan pribadi. Maka hal 

ini bertentangan dengan dasar normatif di dalam etika bisnis islam terkait 

ketahuitan seorang hamba kepada Tuhannya yang tertera di dalam Qs 

An’am:162 

b. Adanya campuran  bahan kimia yang disengaja produsen jamu dalam 

memproduksi jamu diantaranya adalah sitrun, balsam, pengawet asam 

benzoat, dan pemanis. Maka hal ini melanggar hukum Allah di dalam Al-

Baqoroh ayat 229 
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c. Memasak kembali jamu yang tidak habis terjual dan keinginan 

mendapatkan laba yang maksimal tanpa memikirkan kebenaran dan 

kesalahan di dalam Islam. Sifat semacam ini dapat menghilangkan 

sumber keberkahan sehingga bertentangan dengan Qs. Al-Qasas: 37 

d. Menggunakan botol bekas dan botol bekas minum-minuman keras 

(oplosan) seperti botol Aqua yang bekas digunakan sebagai jamu 

oplosan,  keharaman khamer tertera di dalam Qs. Al-Maidah ayat 90 

maka hal ini dapat menjerumuskan manusia kepada kesalahan sehingga 

perbuatan tersebut dilarang oleh Islam.    

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas  maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran terutama kepada para produsen jamu di Desa Tanjungkanag 

Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk serta pihak yang terkait 

1. Bagi para produsen jamu di Desa Tanjungkalang Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk  hendaknya lebih memerhatikan etika dalam berbisnis  

islam dengan cara melakukan bisnis yang baik  dan benar. Yaitu dengan 

prinsip kejujuran, niat yang baik dalam memproduksi dan mencari rizki 

2. Pemerintah Kab. Nganjuk hendaknya lebih memperhatikan lagi 

keberlangsungan produsen jamu baik industry besar ataupun industri kecil, 

dengan adanya pengawasan dari pemerintah yang lebih ketat lagi maka para 

produsen akan lebih jujur dan takut untuk melaksanakan kecurangan yang 

sudah marak terjadi dimasyarakat 
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3. Bagi peneliti semoga tulisan ini bisa menjadi panduan untuk pembuatan 

karya ilmiayah berikutnya tentang perilaku bisnis ditinjau dari etika bisnis 

Islam. Sehingga dapat dengan mudah untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. Dan dapat mempelajari lebih mendalam untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman selama meneliti. 
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